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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi efektif dalam pengorganisasian 
pembelajaran inklusif bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif eksploratif, dengan sumber data utama berupa observasi, wawancara, dan 
dokumentasi di Sekolah Kreatif Muhammadiyah 2 Bontang, Kalimantan Timur. Penelitian ini 
menemukan bahwa strategi kolaboratif dan komprehensif, pengembangan profesional berkelanjutan, 
pendekatan diferensiasi, serta pengendalian dan pengawasan yang ketat merupakan kunci 
keberhasilan dalam implementasi pendidikan inklusif. Melalui analisis data, menunjukkan bahwa 
kolaborasi antara guru, orang tua, dan tenaga pendidik sangat penting untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang inklusif dan mendukung perkembangan anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini 
merekomendasikan peningkatan pelatihan guru, serta keterlibatan aktif komunitas dan dukungan dari 
pihak-pihak terkait untuk mengatasi tantangan dalam pendidikan inklusif dan mencapai hasil yang 
lebih optimal. Dengan demikian, diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan inklusif di 
Indonesia dan memberikan kesempatan yang lebih baik bagi anak berkebutuhan khusus untuk 
mencapai potensi mereka secara maksimal dan berkelanjutan. 
Kata kunci: Anak berkebutuhan khusus; pembelajaran inklusif; pengorganisasian; sekolah dasar 
 

Strategies for Organizing Inclusive Learning for Children with Special Needs in 
Elementary Schools 

 
Abstract: This study aims to identify effective strategies for organizing inclusive education for children 
with special needs in elementary schools. The research employs an exploratory qualitative method, with 
primary data sources including observation, interviews, and documentation at Sekolah Kreatif 
Muhammadiyah 2 Bontang, East Kalimantan. The study founds that collaborative and comprehensive 
strategies, continuous professional development, differentiated instruction approaches, and rigorous 
control and supervision are key to successful inclusive education implementation. Data analysis reveals 
that collaboration among teachers, parents, and support staff is crucial to creating an inclusive learning 
environment that supports the development of children with special needs. This study recommends 
improving teacher training, as well as active community involvement and support from relevant parties to 
overcome challenges in inclusive education and achieve more optimal results. Thus, it is expected to 
improve the quality of inclusive education in Indonesia and provide better opportunities for children with 
special needs to achieve their potential optimally and sustainably. 
Keywords: Children with special needs; elementary school; inclusive learning; organizing.  

1. Pendahuluan 
Hak untuk mengenyam pendidikan adalah 

hak dasar setiap warga negara, termasuk anak 
berkebutuhan khusus (ABK). Pemerintah 
Indonesia telah menetapkan kebijakan untuk 
memastikan pemerataan pendidikan melalui 
pendidikan inklusif yang diatur dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan 
Inklusif. Kebijakan ini memberikan kesempatan 
kepada semua anak untuk mendapatkan layanan 

pendidikan di sekolah-sekolah terdekat bersama 
teman seusianya (Kadir, 2016). Namun, 
implementasi pendidikan inklusif di sekolah 
dasar masih menghadapi berbagai tantangan, 
seperti kurangnya pengetahuan guru tentang 
cara membantu ABK, keterbatasan sarana dan 
prasarana, serta sikap diskriminatif dari 
lingkungan sekolah (Juwono & Kumara, 2011). 

Sekolah inklusif memerlukan strategi yang 
efektif dalam pengorganisasian pembelajaran 
untuk ABK. Strategi ini mencakup adaptasi 
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kurikulum yang fleksibel, pelatihan terprogram 
bagi guru, dan keterlibatan orang tua serta 
masyarakat dalam proses pengawasan dan 
evaluasi. Model ATM (Amati, Tiru, Modifikasi) 
dalam adaptasi kurikulum memungkinkan 
sekolah untuk menyesuaikan materi dan metode 
pengajaran sesuai dengan kebutuhan individual 
siswa, menciptakan lingkungan belajar yang 
inklusif dan holistik. Selain itu, pelatihan berkala 
bagi tenaga pendidik penting untuk 
meningkatkan kompetensi mereka dalam 
mendukung pembelajaran ABK (Kawser & 
Ahmed, 2016). 

Sekolah Kreatif Muhammadiyah 2 Bontang 
telah menerapkan strategi inklusif sejak tahun 
2010 dengan menyediakan guru pendamping 
(shadow teacher) dan program terapi khusus. 
Keberhasilan sekolah ini dalam 
menyelenggarakan pendidikan inklusif menarik 
perhatian banyak orang tua dan menjadikannya 
sebagai role model bagi sekolah-sekolah lain di 
Kota Bontang (Sekolah Kreatif, 2022). Oleh 
karena itu, penting untuk melakukan penelitian 
eksploratif guna mendapatkan gambaran nyata 
tentang model manajemen layanan inklusi di 
sekolah ini. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan proses dan mengeksplorasi 
strategi dalam pengorganisasian pembelajaran 
inklusif di Sekolah Dasar. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu, 
penelitian ini menyelidiki strategi manajemen 
pendidikan inklusif yang efektif di Sekolah Dasar, 
dengan fokus khusus pada praktik sukses Sekolah 
Kreatif Muhammadiyah 2 Bontang. Penelitian 
sebelumnya telah mengeksplorasi implementasi 
pendidikan inklusif di Indonesia, menyoroti 
tantangan yang dihadapi sekolah, seperti 
kurangnya pengetahuan guru, keterbatasan 
sumber daya, dan sikap diskriminatif. Namun, 
perlu dilakukan eksplorasi solusi alternatif dan 
strategi yang dapat diadopsi oleh sekolah untuk 
mengatasi tantangan tersebut. Penelitian ini 
mengusulkan solusi alternatif dengan 
mengeksplorasi strategi manajemen efektif 
Sekolah Kreatif Muhammadiyah 2 Bontang, yang 
telah berhasil menerapkan pendidikan inklusif 
sejak tahun 2010. Pendekatan sekolah, yang 
meliputi penyediaan shadow teacher dan program 
terapi khusus, telah menarik perhatian banyak 
orang tua dan telah menjadi role model bagi 
sekolah-sekolah lain di Kota Bontang. Penelitian 
ini memberikan kontribusi pada literatur yang 
ada dengan menyelidiki strategi manajemen 
pendidikan inklusif yang efektif di Sekolah Dasar, 
yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian 
sebelumnya, mengeksplorasi praktik sukses 
Sekolah Kreatif Muhammadiyah 2 Bontang, yang 

dapat menjadi model bagi sekolah-sekolah lain di 
Indonesia, dan memberikan rekomendasi bagi 
pembuat kebijakan dan pendidik untuk 
meningkatkan implementasi pendidikan inklusif 
di Indonesia.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi signifikan terhadap pengembangan 
pendidikan inklusif di Indonesia, baik dalam 
konteks kekinian maupun masa mendatang. 
Dengan mengeksplorasi praktik terbaik dalam 
manajemen layanan inklusi, penelitian ini 
bertujuan untuk menemukan strategi-strategi 
yang dapat diadopsi oleh sekolah-sekolah lain, 
sehingga mampu meningkatkan kualitas 
pendidikan bagi ABK. Melalui pendekatan yang 
komprehensif, diharapkan setiap sekolah dasar 
dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang 
inklusif, adil, dan merata bagi semua siswa. 

Meskipun sudah ada kebijakan, masih 
banyak anak berkebutuhan khusus yang 
terpinggirkan dari akses pendidikan yang 
memadai. Ketidakpahaman mengenai kebutuhan 
khusus anak, ditambah dengan stigma sosial yang 
melekat, membuat implementasi pendidikan 
inklusif menjadi tantangan yang kompleks. Selain 
itu, pencarian model manajemen yang efektif 
menjadi semakin penting untuk memastikan 
bahwa setiap siswa, terutama ABK, bisa 
berkembang sesuai potensi mereka. Dengan 
merujuk pada praktik di Sekolah Kreatif 
Muhammadiyah 2 Bontang, penelitian ini tidak 
hanya berfokus pada hambatan, tetapi juga 
berupaya mendalami strategi sukses yang dapat 
diadaptasi oleh sekolah lain. Penelitian ini 
diharapkan menjadi pendorong untuk 
mendukung pendidikan inklusif yang lebih 
holistik dan berkelanjutan. 
 

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

eksploratif dengan pendekatan kualitatif untuk 
mengeksplorasi dan memahami strategi efektif 
dalam pengorganisasian pembelajaran inklusif 
bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar. 
Penelitian kualitatif eksploratif merupakan 
pendekatan yang bertujuan untuk menggali 
makna dari pengalaman individu atau kelompok 
dalam konteks sosial tertentu (Creswell, 2014). 
Desain ini digunakan untuk mengamati dan 
mengevaluasi ketercapaian model konseptual 
yang diterapkan di Sekolah Kreatif 
Muhammadiyah 2 Bontang terkait manajemen 
layanan inklusi. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari 
data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 
melalui observasi dan wawancara dengan 
berbagai pihak yang terlibat dalam implementasi 
pendidikan inklusif, termasuk manajer, kepala 
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sekolah, wali kelas, shadow teacher, peserta didik 
berkebutuhan khusus, psikolog, dan orang tua. 
Data sekunder dikumpulkan dari arsip, laporan, 
dan literatur yang relevan dengan topik 
penelitian (Husein Umar, 2014). 

Teknik pengumpulan data meliputi 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan untuk mengamati interaksi 
dan perilaku peserta didik berkebutuhan khusus 
dalam berbagai aktivitas sekolah. Wawancara 
semi terstruktur digunakan untuk memperoleh 
informasi mendalam tentang strategi yang 
digunakan dalam penerapan layanan inklusi dari 
berbagai perspektif, termasuk pengelola sekolah, 
guru, orang tua, dan tenaga pendukung lainnya. 
Dokumentasi melibatkan pengumpulan catatan, 
profil sekolah, kurikulum, dan data peserta didik 
untuk melengkapi informasi yang diperoleh 
melalui observasi dan wawancara (Sugiyono, 
2015). 

Keabsahan data diuji melalui triangulasi 
sumber dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan 
dengan membandingkan informasi yang 
diperoleh dari berbagai narasumber, sementara 
triangulasi teknik dilakukan dengan 
menggunakan berbagai metode untuk 
mengumpulkan data dari sumber yang sama 
(Komariah, 2011). Analisis data mengikuti model 
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data 
yang terkumpul diolah, dirangkum, dan disajikan 
dalam bentuk deskriptif untuk memudahkan 
penarikan kesimpulan yang akurat dan valid 
(Sugiyono, 2015). 

Melalui metode ini, penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan gambaran komprehensif 
tentang strategi efektif dalam pengorganisasian 
pembelajaran inklusif bagi anak berkebutuhan 
khusus di sekolah dasar. Penelitian ini juga 
berupaya mengidentifikasi tantangan yang 
dihadapi dan solusi yang efektif dalam 
implementasinya, sehingga dapat menjadi 
referensi bagi sekolah-sekolah lain yang ingin 
mengembangkan program inklusi. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini mengkaji pengorganisasian 

pembelajaran inklusif bagi anak berkebutuhan 
khusus di Sekolah Kreatif Muhammadiyah 2 
Bontang. Melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, penelitian ini mengeksplorasi 
berbagai aspek penting dari manajemen layanan 
inklusi, termasuk kolaborasi antara guru dan 
orang tua, adaptasi kurikulum, serta mekanisme 
pengawasan dan evaluasi. Hasil penelitian ini 
memberikan wawasan mendalam tentang praktik 
terbaik dan tantangan yang dihadapi dalam 

penerapan pendidikan inklusif di sekolah dasar, 
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 
layanan pendidikan bagi semua peserta didik. 
Dari deskripsi hasil penelitian ini, diperoleh 
seperti gambar 1 tentang "Strategi Efektif dalam 
Pengorganisasian Pembelajaran Inklusif untuk 
Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Dasar" 
yang menggambarkan hubungan dan interaksi 
antara berbagai komponen penting seperti 
adaptasi kurikulum, pengembangan profesional 
guru, pendekatan diferensiasi dalam 
pembelajaran, serta pengawasan dan evaluasi 
yang ketat. 

 
 Gambar 1. Hasil Analisis Data Penelitian 

Perencanaan dan pengembangan layanan 
inklusi anak berkebutuhan khusus (ABK) di 
sekolah dasar melibatkan berbagai strategi 
kolaboratif untuk memastikan kebutuhan mereka 
terpenuhi. Kolaborasi antara sekolah, psikolog, 
dan terapis adalah elemen kunci dalam 
memastikan layanan yang terpadu dan efektif. 
Selain itu, kerja sama dengan lembaga eksternal 
seperti organisasi keluarga spesial dan universitas 
juga mendukung program inklusi melalui 
dukungan psikologis dan akademik (Mitchell, 
2014). 

Dukungan dari perusahaan lokal untuk 
pengadaan sarana dan prasarana sangat penting 
dalam mendukung program inklusi. Selain itu, 
pelatihan guru tentang metode pengajaran yang 
adaptif dan penggunaan alat bantu belajar 
memastikan bahwa guru memiliki keterampilan 
dan pengetahuan yang diperlukan untuk 
mengajar ABK secara efektif. Ini mencakup 
pemahaman mendalam tentang berbagai 
kebutuhan individual siswa dan penggunaan alat 
bantu yang tepat (Sailor, 2017) 

Dalam pengembangan kurikulum, 
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 
diterapkan untuk menyesuaikan dengan 
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kebutuhan masing-masing siswa. Fasilitas yang 
mendukung, seperti ruang khusus dengan 
berbagai alat bantu, membantu memenuhi 
kebutuhan fisik dan akademik siswa ABK. Materi 
pembelajaran juga disesuaikan dengan 
kebutuhan anak-anak ABK, mencerminkan 
pemahaman dan pendekatan inklusi sekolah 
(Florian, 2015a). 

Koordinasi dan kolaborasi antara pemangku 
kepentingan seperti psikolog, terapis, shadow 
teacher, dan orang tua sangat penting dalam 
penyelenggaraan layanan inklusi. Partisipasi aktif 
orang tua juga merupakan elemen penting dalam 
mengoptimalkan layanan inklusi, termasuk 
memberikan umpan balik dan berpartisipasi 
dalam komite-komite sekolah. Struktur 
organisasi sekolah dengan peran koordinator 
ABK dan shadow teacher memastikan komunikasi 
dan koordinasi berjalan lancar (Friend & Cook, 
2016). 

Strategi kolaboratif dan komprehensif ini 
memungkinkan sekolah menyediakan layanan 
inklusi yang efektif dan berkelanjutan, 
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 
dan mendukung bagi semua siswa, termasuk 
mereka yang berkebutuhan khusus. Dengan 
pendekatan ini, sekolah dapat merespons 
kebutuhan individual siswa dengan lebih baik, 
menjaga kualitas pendidikan inklusif, dan 
memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan 
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan 
potensinya (Katz, 2015). 

Pengembangan profesional di sekolah dasar 
merupakan bagian integral dalam mendukung 
keberhasilan pembelajaran inklusif. 
Pembentukan tim pengembang kurikulum yang 
terdiri dari guru-guru yang memahami 
kebutuhan spesifik anak-anak di setiap jenjang 
pendidikan memastikan bahwa kurikulum yang 
diterapkan relevan dan sesuai dengan kebutuhan 
siswa. Pelatihan dan workshop bagi tenaga 
pendidik menjadi fokus utama, memungkinkan 
para guru memahami kurikulum dan metode 
pengajaran yang efektif untuk anak 
berkebutuhan khusus. Pelatihan yang terstruktur 
dan terprogram ini memungkinkan guru 
memberikan dukungan yang efektif kepada 
peserta didik berkebutuhan khusus (Friend & 
Cook, 2016). 

Komunikasi dan kolaborasi antar pendidik 
sangat penting dalam memastikan keberhasilan 
pendidikan inklusif. Kerja sama antara guru, 
shadow teacher, dan orang tua menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung bagi anak-
anak berkebutuhan khusus (ABK). Pertemuan 
rutin dan diskusi mendalam tentang metode 
pengajaran yang tepat memungkinkan 

penyesuaian yang sesuai, sedangkan koordinasi 
dengan psikolog dan terapis anak memastikan 
dukungan holistik. Pendekatan kolaboratif ini 
meningkatkan efektivitas pembelajaran inklusif 
dengan memanfaatkan keahlian dan perspektif 
dari berbagai pemangku kepentingan (Sailor, 
2017). 

Manajemen dan koordinasi internal 
dirancang untuk mendukung pembelajaran 
layanan inklusi. Struktur organisasi sekolah 
mencakup berbagai bidang yang menangani 
pelayanan khusus untuk ABK. Keberadaan 
koordinator khusus yang bertanggung jawab 
dalam pelaksanaan pembelajaran ABK serta 
penanggung jawab yang menangani penempatan 
dan izin guru pendamping mencerminkan 
koordinasi yang baik. Rapat rutin diadakan untuk 
membahas dan mengevaluasi metode 
pembelajaran, memastikan bahwa kebutuhan 
setiap anak terpenuhi. Kolaborasi antara guru, 
shadow teacher, dan orang tua sangat ditekankan, 
dengan koordinator ABK sebagai penghubung 
langsung, menciptakan komunikasi yang efektif 
(Mitchell, 2014). 

Melalui strategi pengembangan profesional, 
komunikasi dan kolaborasi yang efektif, serta 
manajemen dan koordinasi internal yang baik, 
sekolah dasar mampu menciptakan lingkungan 
belajar inklusif yang mendukung anak-anak 
berkebutuhan khusus untuk mencapai potensi 
maksimal mereka. Pendekatan ini memastikan 
bahwa pendidikan inklusif tidak hanya fokus 
pada aspek akademis, tetapi juga pada kebutuhan 
sosial dan emosional siswa, yang esensial untuk 
keberhasilan jangka panjang dalam pendidikan 
inklusif (Florian, 2015; Kriswanto & Suyatno, 
2023). 

Pendekatan diferensiasi dalam 
pembelajaran di sekolah dasar yang 
mengakomodasi siswa berkebutuhan khusus 
(ABK) menjadi strategi utama dalam pelaksanaan 
kurikulum inklusi. Proses pembelajaran 
disesuaikan dengan kemampuan individu siswa 
melalui koordinasi antara guru kelas dan guru 
pendamping, memastikan bahwa setiap siswa 
mendapatkan pengalaman belajar yang optimal. 
Integrasi kurikulum nasional dengan kurikulum 
khusus, seperti Kurikulum 2013, Kurikulum 
Merdeka, dan kurikulum ISMUBA, 
memungkinkan penyesuaian yang tepat sesuai 
kebutuhan sekolah dan siswa (Frost & Dreher, 
2017; Ilham, 2020). 

Guru pendamping memiliki peran penting 
dalam mengimplementasikan kurikulum yang 
adaptif, dengan mengidentifikasi dan menilai 
perkembangan siswa secara berkala untuk 
memastikan efektivitas kurikulum. Adaptasi ini 
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mencakup metode pembelajaran yang dirancang 
khusus untuk memenuhi kebutuhan individual 
siswa, mendukung mereka dalam mencapai 
potensi maksimalnya (Kriswanto et al., 2023; 
Tomlinson, 2014). Sistem komunikasi digital 
yang memungkinkan interaksi real-time antara 
orang tua dan guru pendamping juga mendukung 
pelaksanaan kurikulum inklusi dengan lebih 
efektif (Anderson & Dexter, 2005). 

Interaksi positif antara siswa, guru, dan 
orang tua menjadi kunci dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang inklusif dan bermakna. 
Sekolah menyediakan fasilitas dan dukungan 
yang memadai, termasuk ruang khusus dengan 
alat bantu dan media ajar yang sesuai, serta 
kebijakan yang memungkinkan penyesuaian 
tugas dan evaluasi yang fleksibel (Friend & Cook, 
2016). Partisipasi aktif orang tua dalam kegiatan 
sekolah dan komunikasi efektif melalui buku 
penghubung serta pertemuan rutin membantu 
dalam memahami dan memenuhi kebutuhan 
belajar siswa (Epstein, 2018; Haryanto dkk., 
2022). 

Ekstrakurikuler juga memainkan peran 
penting dalam mendukung layanan inklusi, 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berinteraksi secara sosial dalam lingkungan yang 
beragam. Aktivitas di luar kelas, seperti field trip 
dan kegiatan sosial, mendukung perkembangan 
sosial dan emosional siswa (Hersi, 2010). Ruang 
lingkup semi terapi juga disediakan untuk 
mendukung pendidikan inklusif, membantu 
siswa berkebutuhan khusus dalam proses belajar 
mereka (Smith & Renzulli, 1984). 

Manajemen sarana dan prasarana yang baik 
menjadi aspek penting dalam pelaksanaan 
pembelajaran inklusi. Pemeliharaan fasilitas 
dilakukan secara bersama-sama oleh seluruh 
civitas akademika, memastikan bahwa semua 
prasarana mendukung proses belajar mengajar 
dengan efektif (Hoy & Miskel, 2005). Kolaborasi 
dengan berbagai pihak, termasuk perusahaan 
dan komunitas, mendukung penyediaan fasilitas 
yang memadai untuk mendukung pendidikan 
inklusif (Fullan, 2011). 

Pendekatan yang proaktif dan kolaboratif 
dalam manajemen sarana dan prasarana 
memastikan bahwa fasilitas yang ada benar-
benar mendukung proses belajar mengajar dan 
perkembangan peserta didik. Evaluasi rutin dan 
perbaikan yang dilakukan secara berkala 
memastikan bahwa fasilitas selalu dalam kondisi 
optimal untuk mendukung kebutuhan belajar 
siswa (Marzano, 2003). 

Pengendalian dan pengawasan dalam 
mewujudkan sekolah inklusif melibatkan 
beberapa strategi kunci yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap siswa, termasuk siswa 
berkebutuhan khusus, mendapatkan pendidikan 
yang sesuai dengan kebutuhan dan potensinya. 
Salah satu strategi utama adalah adaptasi 
kurikulum menggunakan model ATM (Amati, 
Tiru, Modifikasi), yang memungkinkan 
modifikasi kurikulum sesuai dengan kebutuhan 
individual siswa. Pendekatan ini mencakup 
penyesuaian materi dan metode pengajaran yang 
dilakukan oleh shadow teacher dan guru mata 
pelajaran, memastikan kurikulum yang holistik 
dan relevan (Mella, 2015). 

Pengawasan dan evaluasi dilakukan melalui 
komunikasi terstruktur antara guru pendamping 
dan orang tua siswa, termasuk pertemuan rutin 
dan laporan tertulis. Evaluasi berkala terhadap 
perkembangan siswa dilakukan setiap tiga bulan, 
mencakup aspek kognitif, psikologis, dan sosial. 
Komitmen terhadap evaluasi yang komprehensif 
ini menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya 
fokus pada aspek akademik, tetapi juga pada 
perkembangan holistik siswa (Fullan, 2011). 

Manajemen tantangan mencakup pelatihan 
terprogram untuk guru, yang terkadang 
terhambat oleh jadwal sekolah yang padat, serta 
keterlibatan orang tua dalam proses pengawasan 
dan perbaikan sarana prasarana. Partisipasi 
orang tua dalam rapat komite sekolah dan survei 
berkala memberikan perspektif penting dalam 
mengevaluasi dan memperbaiki program inklusi. 
Sekolah yang berhasil dalam inklusi biasanya 
menunjukkan komitmen yang kuat dalam 
menyediakan sumber daya yang memadai dan 
pelatihan berkala untuk tenaga kependidikan 
(Bush, 2014). 

Supervisi langsung terhadap proses 
pembelajaran memastikan bahwa penyesuaian 
yang diperlukan dapat segera 
diimplementasikan, mendukung keberhasilan 
siswa berkebutuhan khusus. Pendekatan ini 
memungkinkan respons cepat terhadap 
kebutuhan khusus siswa dan menjaga kualitas 
pendidikan inklusif yang berkelanjutan. Dengan 
supervisi yang efektif, sekolah dapat memastikan 
bahwa setiap siswa mendapatkan dukungan yang 
diperlukan untuk mencapai potensi terbaiknya 
(Nasution dkk., 2023). 

Secara keseluruhan, adaptasi kurikulum 
dengan pendekatan ATM, evaluasi berkala yang 
komprehensif, partisipasi komunitas, dan 
manajemen tantangan yang adaptif 
mencerminkan strategi efektif dalam 
pengorganisasian pembelajaran inklusif di 
sekolah dasar. Pendekatan ini memastikan setiap 
siswa mendapatkan pendidikan yang sesuai 
dengan kebutuhan dan potensinya, yang 
merupakan inti dari pendidikan inklusi yang 
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efektif. Dengan mengidentifikasi, mengelola, dan 
menanggapi tantangan-tantangan ini secara 
efektif, sekolah dapat memastikan keberlanjutan 
dan efektivitas program inklusi mereka, serta 
memenuhi berbagai kebutuhan individu siswa 
dengan lebih baik (Ainscow dkk., 2013). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya 
(Mitchell, 2014) yang menyoroti pentingnya 
kolaborasi antara guru, orang tua, dan komunitas 
dalam mendukung pendidikan inklusif. Namun, 
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 
lebih berfokus pada teori dan kebijakan, 
penelitian ini menekankan praktik nyata dan 
tantangan yang dihadapi oleh Sekolah Kreatif 
Muhammadiyah 2 Bontang. Dengan demikian, 
meskipun ada kesamaan dalam tujuan untuk 
menciptakan pendidikan inklusif, pendekatan 
praktis dan konteks lokal dalam penelitian ini 
memberikan wawasan baru yang berharga untuk 
pengembangan pendidikan inklusif di Indonesia. 
 
4. Simpulan dan Saran  

Pengendalian dan pengawasan yang efektif 
merupakan kunci dalam mewujudkan strategi 
pengorganisasian pembelajaran inklusif yang 
berhasil di sekolah dasar. Melalui adaptasi 
kurikulum yang fleksibel menggunakan model 
ATM (Amati, Tiru, Modifikasi), sekolah dapat 
memastikan bahwa setiap siswa, termasuk anak 
berkebutuhan khusus, menerima pendidikan 
yang sesuai dengan kebutuhan individual 
mereka. Pengawasan dan evaluasi berkala, yang 
melibatkan komunikasi terstruktur antara guru, 
orang tua, dan tenaga pendukung, 
memungkinkan evaluasi menyeluruh terhadap 
perkembangan siswa di berbagai aspek, termasuk 
kognitif, psikologis, dan sosial. 

Manajemen tantangan melalui pelatihan 
terprogram bagi guru dan keterlibatan orang tua 
dalam proses pengawasan dan perbaikan sarana 
prasarana memperkuat komitmen sekolah dalam 
menyediakan lingkungan belajar yang inklusif 
dan suportif. Partisipasi aktif komunitas sekolah, 
seperti melalui rapat komite dan survei berkala, 
memberikan masukan berharga untuk 
peningkatan program inklusi. 

Supervisi langsung terhadap proses 
pembelajaran memastikan respons cepat 
terhadap kebutuhan khusus siswa, mendukung 
keberhasilan mereka dalam mencapai potensi 
terbaiknya. Di Sekolah Kreatif Muhammadiyah 2 
Bontang, pendekatan ini tidak hanya memastikan 
kualitas pendidikan inklusif yang berkelanjutan, 
tetapi juga mencerminkan dedikasi untuk 
menyediakan pendidikan yang holistik dan 
relevan bagi semua siswa. 

Secara keseluruhan, strategi-strategi ini 
mencerminkan pendekatan kolaboratif dan 
komprehensif dalam pengorganisasian 
pembelajaran inklusif, yang memastikan bahwa 
setiap siswa mendapatkan pendidikan yang 
sesuai dengan kebutuhan dan potensinya. 
Dengan demikian, sekolah dasar yang 
menerapkan strategi efektif dalam 
pengorganisasian pembelajaran inklusif dapat 
menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih 
adil dan merata bagi semua siswa, terutama 
mereka yang berkebutuhan khusus. 

Ada beberapa saran dan rekomendasi yang 
dapat diajukan. Pertama, sekolah perlu terus 
mengembangkan dan mengimplementasikan 
adaptasi kurikulum yang fleksibel dengan model 
ATM (Amati, Tiru, Modifikasi) untuk 
menyesuaikan kebutuhan individual siswa. 
Pengembangan profesional guru melalui 
pelatihan berkala dan kolaborasi dengan shadow 
teacher serta tenaga pendidik lainnya sangat 
penting untuk memastikan kualitas pendidikan 
yang inklusif dan efektif. Kedua, sekolah harus 
meningkatkan komunikasi dan kerja sama 
dengan orang tua dan masyarakat melalui 
pertemuan rutin dan laporan tertulis untuk 
memonitor perkembangan siswa dan mengatasi 
tantangan yang muncul. Evaluasi berkala 
terhadap aspek kognitif, psikologis, dan sosial 
siswa juga perlu dipertahankan untuk 
memastikan perkembangan holistik setiap siswa 
berkebutuhan khusus. Ketiga, pengawasan dan 
supervisi langsung dalam proses pembelajaran 
harus diperkuat agar penyesuaian yang 
diperlukan dapat segera diimplementasikan. 
Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran 
inklusif dapat tercapai dan memberikan dampak 
positif yang berkelanjutan bagi semua pihak yang 
terlibat. 
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